BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan berlokasi di SDN Panyingkiran IlI,
Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang. Peneliti memilih sekolah ini
sebagai tempat pelaksanaan penelitian dengan alasan ditemukannya permasalahan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran khusunya pembelajaran bahasa
Indonesia, permasalahan tersebut muncul dalam pembelajaran membaca yaitu
membaca pemahaman, sehingga dengan adanya permasalahan tersebut tentunya
harus dilakukan suatu tindakan perbaikan. Alasan lain yang menjadi pertimbangan
peneliti dalam memilih sekolah tersebut dikarenakan letak sekolah yang cukup
dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga lebih memudahkan dalam proses
penelitian. Berikut ini merupakan pemaparan lokasi penelitian.
3.1.1.1 Kondisi Sekolah

SDN Panyingkiran 11l merupakan sekolah negeri yang bertempat di
kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang. Sekolah ini terdiri dari 12
ruangan yang diantaranya 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang mushola, 1 ruang
perpustakaan, dan 3 ruang toilet. Berikut denah SDN Panyingkiran IlI.

RK.1& RK. 11(a) & RK. 11(b) & RK. RK.
IV(b) 1IV(a) m RG & KS RK.V Vi(a) V(b)

T1

T2

T3

Perpustakaan

Musolah

Gambar 3.1 Denah sekolah SDN Panyingkiran 111
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SDN Panyingkiran 11l terdiri dari 16 tenaga kerja, diantaranya 11 orang

pegawai negeri, 3 orang sukarelawan, 1 orang operator/administrasi, 1 orang

penjaga sekolah. Berikut merupakan daftar guru dan staf SDN Panyingkiran 11

yang tertera pada tabel 3.1

Tabel 3.1

Daftar Guru dan Staf SDN Panyingkiran 111
No NAMA NIP L/P JABATAN
1 | Asepudin, S.Pdi 196106151981091001 L | Kepala Sekolah
2 | Cucu Wartini, S.Pd 196401311983052003 P | Guru Kelas VIB
3 | Dedeh Heryati, S.S. P | Guru Mapel 1B
4 | Desmawati, A.Ma.Pd, S.Pd 196212221984102005 P | Guru Mapel
5 | ElaJulaeha, S.Pd 195910221978032001 P | GuruKelas I
6 | Juariah, S.Pd 196301201984102003 P | Guru Mapel
7 | Kandi, S.Pd 196005161979121003 L | Guru Kelas VIA
8 | Maysaroh Eka Rodiah, S.S., S.Pd.I P | Guru Mapel
9 | Mutiara Mega Purnama, S.Pd P | Guru Kelas
10 | Neti Mulyati, S.Pd 197302102014112001 P | Guru Kelas V
11 | Nunung Maryani, S.Pd 198011132005012010 P | Guru Kelas IVB
12 | Omih, S.Pd 196004241979122005 P | Guru Kelas I
13 | Oom Komariah, S.Pd 196303141984122005 P | Guru Kelas IVA
14 | Rismana Nuriyana, S. Kom L | Tenaga Administrasi
15 | Yeni Rohayeni, S.Pd 195811041979122004 P | Guru Kelas 1A
16 | Tatang 197505212014111002 L | Penjaga Sekolah

3.1.1.2 Kondisi Siswa

SDN Panyingkiran 11l memiliki siswa sebanyak 246 orang siswa. terdiri

dari 119 siswa laki-laki dan 127 siswa perempuan. Tersebar dari kelas I-VI yang

diantaranya kelas Il, kelas 1V dan kelas VI terdiri dari 2 roumble dan kelas I, 111

dan V hanya 1 roumble. Berikut tabel 3.2 merupakan daftar peserta didik SDN

Panyingkiran IlI.
Yanti, 2019
PENERAPAN METODE PQ5R (PREVIEW, QUESTION, READ, RECORD, REFLECT, RECITE, AND REVIEW)

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu




33

Tabel 3.2
Daftar Peserta Didik SDN Panyingkiran IlI
Kelas Jumlah Peserta Jumlah
Laki-Laki Perempuan
I 14 13 27
I 13 27 40
i 17 21 38
v 28 28 56
\Y/ 23 13 36
VI 24 25 49
Jumlah 119 127 246
Presentase (%) 48% 52%

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini diawali dengan kegiatan perizinan untuk melakukan
observasi kepada pihak sekolah khususnya kepala sekolah SDN Panyingkiran I11.
Kegiatan yang kedua yaitu melakukan observasi, pada kegiatan observasi ini
peneliti bertindak sebagai observer, melihat bagaimana kinerja guru di dalam
kelas. Kegiatan ketiga pengambilan data awal sebagai bahan yang akan dikaji
dalam penelitian. Pengambilan data awal dilakukan pada tanggal 4 Desember
2018. Perkiraan perencanaan waktu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian
dilakukan selama empat bulan, terhitung dari bulan Febuari sampai dengan bulan
Mei 2019.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SDN
Panyingkiran 111 tahun ajaran 2018/2019, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten
Sumedang yang berjumlah 31 orang siswa. Secara keseluruhan jumlah siswa

dikelas V ini sebanyak 36 orang siswa, dikarenakan menurut walikelas di kelas V
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ini ada 5 siswa yang sangat kurang, bahkan belum bisa membaca, sehingga
dengan fakta seperti itu dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan
sampel sebanyak 31 siswa, dalam pelaksanaan penelitian semua siswa
diikutsertakan hanya saja dalam pengolahan datanya hanya diambil 31 orang
siswa, jumlah siswa laki-laki terdapat 19 orang dan jumlah siswa perempuan
terdapat 12 orang. Alasan peneliti memilih sampel penelitian pada siswa kelas V
sebagai subjek penelitian karena didasarkan pada temuan masalah di kelas

tersebut, yaitu pada keterampilan membaca.

3.3 Metode dan Desain Penelitian
3.3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam pelaksanaan penelitian
ini yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas memiki tujuan untuk
memperbaiki baik dari segi hasil maupun proses dalam pembelajaran. Peneliti
menemukan beberapa permasalahan setelah melakukan pengambilan data awal,
masalah tersebut terjadi dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil
pada pembelajaran tersebut. Mata pelajaran yang dipilih oleh peneliti adalah
bahasa Indonesia, serta keterampilan yang diambilnya yaitu keterampilan
membaca pemahaman. Penggunaan penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini
sebagai upaya untuk memperbaiki hasil serta proses pembelajaran pada
keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan metode PQ5R.

Menurut beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang dilaksanakan di ruang kelas dengan tujuan adanya
perubahan serta perbaikan pembelajaran di kelas dikelas baik secara hasil maupun
proses pembelajaran. (Rapoport & Hopkins dalam Arifin (2014)., Mulyasa
(2013)., & Kasbolah dalam Sumadayo (2013).

Metode penelitian ini dipilih oleh peneliti karena sesuai dengan
permasalah yang terjadi lapangan, yaitu kurangnya keterampilan siswa dalam

membaca khususnya dalam membaca pemahaman.
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3.3.2 Desain Penelitian
Desain Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model “spiral refleksi-
diri” yang dikembangkan pada tahun 1988, oleh Kemmis dan McTaggart. Berikut

gambar dari desain penelitian model “spiral refleksi-diri”.

4
S

Gambar 3.2 Desain Model Kemmis dan McTaggart

Dari gambar di atas dapat di artikan bahwa gambar tersebut menjelaskan
sebuah siklus tahapan secara spiral. Tahapan tersebut terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. (Wiriaatmadja, 2006) sejalan dengan pendapat
tersebut, dapat didefinisikan bahwa gambar diatas menunjukan sebuah spiral
siklus tahapan. Tahapan tersebut terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi,
refleksi, perencanaan baru, aksi baru, observasi, refleksi ( Huda, M. 2015).

Model Kemmis dan McTaggart memiliki perbedaan dengan desain
penelitian yang lainnya, perbedaan tersebut yaitu adanya tahap perencanaan
kembali setelah siklus selesai dilaksanakan, sehingga akan ada siklus kedua
ataupun siklus-siklus lainnya jika permasalahan belum tuntas. Adapun pemaparan

gambaran tentang tahap-tahap model penelitian adalah sebagai berikut.
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Perencanaan (planning) merupakan kegiatan yang terdiri atas identifikasi
masalah, perumusan masalah, dan analisis penyebab masalah, serta

pengembangan solusi.

b) Aksi/tindakan (action) merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh

c)

d)

peneliti dalam memperbaiki masalah.

Observasi  (observing) merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui efektivitas tindakan yang telah dilakukan.

Refleksi (reflecting) merupakan kegiatan untuk meninjau kembali setiap
perubahan yang terjadi setelah dilakukannya tindakan.

Peneliti menggunakan model ini untuk desain penelitian karena dari

keempat tahapan tersebut saling berkaitan satu sama lain.

3.4 Prosedur Penelitian

Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan, prosedur yang ada dalam

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

3.4.1 Tahap Perencanaan

Berikut merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh peneliti pada tahap

perencanaan, yaitu:

a.

Meminta perizinan kepada pihak sekolah khususnya kepada kepala
sekolah serta wali kelas V SDN Panyingkiran Il Kecamatan Sumedang
Utara, Kabupaten Sumedang.

Mempersiapkan instrumen yang hendak digunakan untuk pengambilan
data awal.

Melakukan observasi dan wawancara kepada guru sebagai bahan untuk
pengambilan data awal.

Menganalisis data hasil observasi dan wawancara kepada guru.
Menganalisis sebab dan akibat yang menyebabkan timbulnya
permasalahan.

Merumuskan tindakan yang akan digunakan untuk penyelesaian masalah,

tindakan yang dipilih yaitu metode pembelajaran PQ5R
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g. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) yang menggunakan metode
pembelajaran PQ5R
h. Menyusun intrumen untuk mendapatkan informasi data dalam

pembelajaran yang menggunakan tindakan.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan tahap mengimplementasikan
semua rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini yaitu:
a. Kegiatan Awal

1) Guru mengucapkan salam.

2) Guru melakukan pengkondisian agar siswa siap mengikuti pembelajaran.

3) Guru dan siswa membaca doa sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran.

4) Guru memeriksa kehadiran siswa

5) Guru memberikan motivasi agar siswa semangat mengikuti kegiatan
pembelajaran.

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikn materi yang akan dipelajari yaitu teks narasi dimulai
dengan mengingatkan siswa kembali pada materi yang telah dipelajari.

2. Guru membagikan teks narasi untuk dibaca pokok-pokoknya saja oleh
siswa atau dengan kata lain membaca selintas.

3. Siswa mencari kata baku dan tidak baku dari bacaan.

4. Setelah selesai siswa diminta untuk merumuskan pertanyaan untuk
dirinya menggunakan aspek apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana.

5. Setelah merumuskan pertanyaan siswa kembali membaca teks narasi
yang dibagikan oleh guru agar siswa mampu menjawab setiap

pertanyaan yang di rumuskannya.
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6. Selama kegiatan berlangsung siswa diminta untuk menuliskan ide-ide
utama yang ditemukannya dari bacaan, menuliskan jawaban untuk setiap
pertanyaan yang telah di rumuskan, serta menuliskan informasi baru
yang dianggap penting dari bacaan.

7. Siswa diminta untuk melakukan refleksi dimana selama membaca
mereka tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, namun terpenting
adalah mereka berdialog dengan apa yang yang dibacanya. Mereka
mencoba memahami apa yang dibacanya.

8. Siswa diminta untuk merenungkan kembali isi atau materi yang telah
dipelajarinya, kemudian membawakan kembali apa yang telah dibaca
dan dipahami oleh siswa sehingga mereka mampu merumuskan konsep-
konsep, menjelaskan  hubungan antar-konsep  tersebut, dan
mengartikulasikan pokok-pokok penting yang telah dibacanya dengan
redaksinya sendiri.

9. Guru meminta siswa membuat rangkuman atau merumuskan inti sari
dari bahan yang telah dibacanya. Pada tahap ini siswa harus mampu
merumuskan kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang telah diajukannya.

c. Kegiatan Akhir

1) Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

2) Guru memberikan penguatan mengenai materi yang telah dipelajari.

3) Siswa melakukan evaluasi sebagai tindak lanjut kegiatan pembelajaran.

4) Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama.

5) Salam penutup dan siswa dikondisikan untuk pulang.

3.4.3 Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan oleh observer dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung, adapun kegiatan yang di observasi selama proses
pembelajaran berlangsung diantaranya adalah aktivitas siswa, kinerja guru serta

hasil evaluasi siswa.
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3.4.4 Tahap Analisis dan Refleksi

Tahap analisis dan refleksi merupakan tahap akhir dari siklus yang
digunakan. Setelah proses pembelajaran selesai, guru bersama observer
melakukan analisis data sebagai bahan untuk menganalisis keberhasilan maupun
kegagalan proses pembelajaran setelah diadakan tindakan. Dari hasil analisis yang
telah dilakukan observer dan guru dapat melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini guru, observer berserta
peneliti berdiskusi untuk membahas kemungkinan yang dapat menyebabkan
keberhasilan maupun kegagalan dalam tindakan yang digunakan.

3.5 Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Arikunto (2013, hlm. 275), “Pengumpulan data adalah mengamati variabel
yang akan diteliti dengan metode interviu, tes observasi, kuesioner, dan
sebagainya”. Namun berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh M. Nasir
(dalam Hanifah, 2014, him. 62) bahwa metode pengumpulan data dapat dibagi ke
dalam beberapa kelompok yaitu.

1) Metode pengamatan langsung,
2) metode dengan menggunakan pertanyaan,
3) metode khusus.
Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan berbagai teknik,

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut.
a. Wawancara

Menurut Syamsuddin dan Damaianti (2015, hlm. 239) bahwa, “Wawancara
ada yang terstruktur dan tidak terstruktur, wawancara terstruktur apabila anda
sudah mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu, dan tidak terstruktur
apabila prakarsa untuk memilih topik bahasan wawancara dilakukan oleh siswa,

atau orang yang diwawancarai’.
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Wawancara atau interview sebagai salah satu bentuk teknik pengumpulan data
yang kebanyakan digunakan dalam penelitian deskriptif Kkualitatif maupun
deskriptip kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam tatap muka
secara langsung. (Sukmadinata, 2015).

Sebelum melaksanakan wawancara para peneliti menyiapkan instrument
wawancara yang disebut pedoman wawancara. Pedoman ini berisi sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang yang meminta untuk dijawab atau di respon oleh
responden. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data,
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi respondden berkenaan
dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian
(Sukmadinata, 2015). Kegiatan wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
adalah dengan melakukan wawancara bersama guru kelas mengenai proses
pembelajaran di dalam kelas.

b. Observasi

Observasi (observation) atau dapat disebut juga sebagai pengamatan
adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dilaksanakan dengan
cara pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan yang
diamati berkaitan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang
sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat,
dan sebagainya. (Sukmadinata, 2015).

Indrawan, R. (2014) berendapat bahwa observasi sebagai pengamat atas
perilaku manusia, atau lingkungan alam, budaya, keyakinan yang memiliki
dampak bagi kehidupan manusia. Lebih luas lagi, observasi melibatkan rentang
penuh dari kegiatan pemantauan aktivitas dan kondisi perilaku(behavior) ataupun
perilaku non behavior.

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif.
Dalam melaksanakan observasi partisipatif pengamat ikut serta dalam kegiatan
yang sedang berlangsung, pengamat ikut serta sebagai peserta rapat atau peserta

pelatihan. Sedangkan dalam observasi non partisipatif pengamat tidak ikut serta
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dalam kegiatan, pengamat hanya berperan untuk mengamati selama kegiatan
berlangsung. (Sukmadinata, 2015).

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan penelitian, penting sekali
dilakukan observasi sebagai cara untuk mengetahui aktivitas yang terjjadi
dilapangan sebagai pengetahuan yang akan dijadikan data untuk mengambil
tindakan pada kegiatan selanjutnya. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu
observasi non partisipatif dimana peneliti hanya berperan sebagai pengamat tanpa
ikut serta dalam kegiatan.

c. Tes

Tes pada umumnya bersifat mengukur, akan tetapi ada beberapa bentuk
tes seperti halnya tes psikologi terutama tes kepribadian lebih banyak bersifat
deskriptif, namun dalam tes kepribadian ini deskripsinya lebih menitikberatkan
kepada karakteristik tertentu sehingga hampir sama dengan interpretasi dari hasil
pengukuran. Tes yang dipergunakan untuk kepentingan pendidikan dibedakan
antara tes hasil belajar siswa dengan tes psikologis. (Sukmadinata, 2015).

Pengumpulan data dengan cara tes ini penting untuk agar peneliti dapat
mengetahui seberapa jauh dan seberapa banyak masalah yang di alami oleh subjek
penelitiannya. Tes yang digunakan pada saat penelitian ini adalah dengan
memberikan soal pada siswa setelah kegiatan pembelajaran. Tes yang digunakan

peneliti yaitu soal yang berbentuk essay.

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data
a. Pedoman wawancara

Lembar Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan
sebagai teknik pengumpulan data. pedoman wawancara berisi pertanyaan maupun
pernyataan yang hendak diajukan kepada narasumber. Pertanyaan ataupun
pernyataan yang disusun oleh peneliti didasarkan pada permasalahan yang terjadi
pada proses pembelajaran. Adapun orang yang dijadikan narasumber adalah guru.

b. Lembar Observasi
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Lembar observasi merupakan instrument pengumpulan data yang
diperlukan dalam kegiatan observasi. Lembar observasi ini digunakan untuk
menilai kinerja guru dalam proses pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

c. Soal tes

Soal tes merupakan instrument pengumpulan data yang diperlukan pada
teknik tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes uraian menulis
sebuah karangan sesuai dengan kerangka peta konsep yang telah dibuat oleh
siswa. Tes ini digunakan peneliti untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa
dalam membaca pemahaman serta kemampuan siswa dalam menentukan kata
baku dan kalimat efektif.

d. Catatan lapangan

Catatan lapangan merupakan deskripsi dan fakta-fakta yang ditemukan
oleh peneliti yang terjadi selama proses observasi di kelas. Catatan lapangan
diperoleh dari hasil observasi yang isinya adalah uraian kejadian saat
pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan berisi hasil pengamatan observer
mengenai fakta-fakta kegiatan pembelajaran dari kegiatan inti sampai kegiatan
akhir. Catatan lapangan ini berisi uraian kegiatan yang diuraikan secara rinci.

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.6.1 Teknik Pengolahan Data

Data yang diolah dalam penelitian ini yaitu data proses dan data hasil.
Teknik pengolahan untuk masing-masing data adalah sebagai berikut.
a. Pengolahan Data Proses

Pengolahan data proses pada penelitian ini berkaitan dengan data yang
diperoleh melalui observasi kinerja guru, aktivitas siswa, wawancara dengan guru
dan siswa. Untuk memperoleh data aktivitas siswa menggunakan lembar
observasi yang didalamnya mencakup empat aspek penilaian sikap, yaitu disiplin,
tanggung jawab, peduli serta percaya diri. Setiap aspek tersebut diberi skor

maksimal 3, sehingga untuk skor totalnya adalah 12. Adapun presentase skor
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perolehan yang didapatkan oleh masing-masing siswa melalui perhitungan
berikut:

j lah sk di leh
Persentase Skor = L2242 50T YARI FIPETOER 100

jumlah skor ideal

Cara memperoleh data dari kinerja guru menggunakan dua lembar
observasi, yaitu lembar observasi perencanaan pembelajaran serta lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran. Kedua lembar observasi tersebut memiliki
aspek penilaian masing-masing, akan tetapi untuk skor yang diberikan yaitu dari
0-3. Perhitungan skor perolehan ke bentuk persentase dilakukan menggunakan
cara yang sama dengan perhitungan data aktivitas siswa. Untuk lebih memperjelas
penafsiran untuk kriteria persentase ditunjukan dalam tabel 3.3

Tabel 3.3

Kriteria Persentase Observasi

Persentase Interpretasi
81% - 100% Baik Sekali
61% — 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

0% - 20% Kurang Sekali

(Hanifah, 2014)

Pengolahan data yang diperoleh dengan teknik wawancara dilakukan
dengan mendeskripsikan isi percakapan dalam pelaksanaan wawancara.
Sedangkan pengolahan data untuk catatan lapangan dilakukan dengan cara
mencatat setiap peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil catatan lapangan diolah dengan menganalisis aktivitas siswa serta
kinerja guru, kemudian dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan.
b. Pengolahan Data Hasil

Perolehan data hasil diperoleh melalui teknik tes menggunakan instrumen

soal dalam memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan
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aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata baku
dan kalimat efektif yang dialkukan oleh siswa.

Aspek yang dinilai pada kegiatan ini adalah pemaparan informasi yang
yang diperoleh menggunakan aspek apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana serta kosakata baku dan kalimat efektif

Adapun cara perhitungannya untuk penskorannya adalah sebagai berikut.

- jumlah skor yang diperoleh
Nilai =2 Sk R 4 x 100

jumlah skor ideal

Setelah nilai diperoleh, langkah selanjutnya yaitu menetukan kategori
siswa yang sudah tuntas atau belum tuntas. Menentukan kateogori ini
didadasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan.
Penetuan Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berdasarkan pada beberapa
Kriteria, yaitu sebagai berikut:

1) Kompleksitas
Kompleksitas merupakan tingkat kesulitan pada setiap kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh siswa. Rendah atau tingganya angka KKM yang ditetapkan
itu sesuai dengan kompleksnya suatu kompetensi dasar.

2) Daya Dukung
Daya dukung merupakan segala sumber daya yang dapat mendukung
terlaksananya proses pembelajaran, baik itu tenaga pendidik, sarana dan
prasarana sekolah, maupun segala hal yang berhubungan dengan

peradministrasian sekolah.

3) Intake Siswa
Intake siswa merupakan keseluruhan tingkat kemmpuan rata-rata yang
dimiliki siswa. Semakin besar intake siswa, maka semakin besar angka KKM
yang ditetapkan.
Adapun penjabaran nilai KKM yang didasarkan pada setiap kriteria
diatas ditunjukkan dalam dalam tabel 3.4
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Kompetensi Dasar

Kriteria Ketuntasan Minimal

Komplek-sitas

Daya
Dukung

Intake

Siswa

KKM

3.5 Menggali informasi

penting dari teks narasi
sejarah yang disajikan
secara lisan dan tulis
menggunakan  aspek:
apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan

bagaimana.

4.5 Memaparkan informasi

penting dari teks narasi
sejarah  menggunakan
aspek: apa, di mana,
kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana serta
kosakata baku dan
kalimat efektif.

75

75

75

75

Adapun Interpretasi penilaian untuk setiap kriteria ketuntasan minimal

yaitu sebagai berikut.

Tinggi
Sedang
Rendah

Adapun perhitungan nilai KKM tersebut adalah sebagai berikut

KKM

: 81-100
: 65-80
: 50-64

_ kompleksitas + daya dukung + intake siswa
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_ 75+ 75+ 75

Dengan demikian Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran
bahasa Indonesia pada kompetensi dasar 3.5 Menggali informasi penting dari teks
narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Serta pada kompetensi dasar 4.5
Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan aspek: apa,
di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata baku dan kalimat
efektif yaitu 75.

3.6.2 Analisis Data

Proses analisis data mencakup reduksi data, penyajian data dan
penyimpulan data. Reduksi merupakan proses yang dilaksanakan untuk
menyederhanakan melalui pemilihan hal-hal pokok, memfokuskan pada hal yang
penting, serta mencari tema dan pola nya. Adapun penyajian data merupakan
proses yang dilakukan untuk menyajikan data yang telah diperoleh dengan bentuk
yang lebih sederhana dalam bentuk penjelasan narasi termasuk menggunakan
format matrik, grafik, dan lain-lain. Sedangkan penyimpulan data adalah
pengambilan inti dari data yang telah diperoleh dalam bentuk pernyataan yang
lebih singkat akan tetapi memiliki cakupam makna yang luas. (Hanifah, 2014).

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
analisis data melalui tiga tahapan yaitu tahap reduksi atau proses penyederhanaaan
data, tahap penyajian data serta tahap penyimpulan data atau pengambilan intisari
data.
3.7 Validasi Data

Validasi merupakan hal penting dalam penelitian. Berikut ini terdapat
beberapa bentuk validasi data yaitu: 1). Member check yaitu kegiatan meninjau
kembali informasi yang telah diperoleh dari kegiatan wawancara serta observasi.
Informasi  yang telah  diperoleh  diperiksa kembali dengan cara

mengkonfirmasikannya baik kepada subjek penelitian maupun kepada sumber lain
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yang berkompeten. Member check digunakan untuk memaparkan hasil perolehan
sementara untuk memperoleh pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran baik
dari siswa maupun guru sehingga memperoleh data yang akurat, 2). Triangulasi
yaitu cara yang dilakukan untuk memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau
analisis yang membandingkan dengan hasil penelitian orang lain. Tujuannya
adalah untuk kepentingan pengecekkan dalam memperoleh derajat kepercayaan
data yang maksimal. Kegiatan triangulasi dilakukan melalui kegiatan kolaboratif
reflektif antara guru dengan peneliti. Guru beserta peneliti mengkonfirmasikan
data ataupun informasi yang diperoleh dengan pemanfaatan sumber dara, metode
pengumpulan data, peneliti lain serta teori-teori yang menunjang pada penelitian
ini. Hasil dari triangulasi ini dipaparkan menggunakan catatan lapangan, 3).
Expert opinion merupakan meminta nasihat, pendapat/opini kepada para pakar.
Hal ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan hasil temuan peneliti kepada
para ahli dan kepada para pembimbing untuk memperoleh arahan dan masukan
sehingga validasi temuan dapat dipertanggungjawabkan (Hanifah, 2014).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan ketiga bentuk validasi yang
telah dijabarkan di atas. Pada penelitian ini, peneliti memilih member check
karena peneliti memerlukan konfirmasi setiap data yang diinterpretasikan pada
instrumen pengumpulan data. Memilih triangulasi agar memiliki data yang valid
yang dilakukan dengan cara membandingkan data dengan hasil penelitian lain
ataupun dengan mitra yang dapat menunjang dalam penelitian. Memilih expert
opinion dikarenakan peneliti memerlukan masukkan maupun nasehat seperti dari

dosen metodologi penelitian maupun dari dosen pembimbing penelitian.
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